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Penelitian ini membahas tentang kerjasama aktor Forum Koordinasi Pimpinan Daerah (Forkopimda) dalam
penanganan kelompok separatis di Kabupaten Puncak Jaya. Dengan melakukan analisis menggunakan
perangkat teori intelijen dan Collaborative Governance model Ansell & Gash, penelitian ini berusaha
memeriksa aspek kendal a, realisasi serta upaya kerjasama aktor Forkopimda. Penelitian ini bertujuan
meningkatkan kinerja Forkopimda dan stabilitas keamanan nasional dari ancaman kelompok separatis di
Kabupaten Puncak Jaya. Hal tersebut sebagaimana diamanahkan dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun
2014 tentang Pemerintahan Daerah yang ditegaskan selanjutnya dalam Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 12
Tahun 2022 tentang Forum Koordinasi Pimpinan Daerah. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode kualitatif dengan analisis deskriptif sebagai model analisis. Data penelitian ini diperoleh
melalui teknik wawancara dan studi literatur. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kendala yang dihadapi
oleh Forkopimda dalam penanganan kelompok separatis di Kabupaten Puncak Jayaialah komunikas yang
berkesinambungan, baik komunikasi di antara aktor Forkopimda sendiri maupun komunikasi yang terjalin
dengan kelompok separatis. Sehingga dibutuhkan sebuah proses kolaboratif (collaborative process) yang
dapat dimanfaatkan secara efektif berdasarkan tahap kolaborasi, yakni: menentukan masalah (problem
setting), menentukan tujuan (direction setting) dan pelaksanaan (action).

...... This study discusses the collaboration of Regional Leadership Coordination Forum (Forkopimda) actors
in handling separatist groups in Puncak Jaya Regency. By conducting an analysis using intelligence theory
and the Collaborative Governance model of Ansell & Gash, this study seeks to examine aspects of
constraints, realization and collaborative efforts of Forkopimda actors. This study aims to improve the
performance of Forkopimda and the stability of national security from threats from separatist groupsin
Puncak Jaya Regency. Thisis as mandated in Law Number 23 of 2014 concerning Regiona Government
which is further confirmed in Government Regulation (PP) Number 12 of 2022 concerning the Regional

L eadership Coordination Forum. The method used in this research is a qualitative method with descriptive
analysis as the analysis model. This research data was obtained through interview techniques and literature
study. The results of this research show that the obstacle faced by Forkopimdain handling separatist groups
in Puncak Jaya Regency is continuous communication, both communication between Forkopimda actors
themselves and communication with separatist groups. So, a collaborative process is needed that can be
utilized effectively based on the collaboration stages, namely: problem setting, direction setting and
implementation.
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